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ABSTRAK 
 

Tujuan utama dari pembuatan alat pengaduk sangrai serundeng ini adalah 

untuk memenuhi kebutuhan para pedagang serundeng. Dengan alat sangrai 

serundeng ini diharapkan dapat membantu dalam proses produksi serundeng 

sehingga dapat mempercepat proses produksi.  

Alat sangrai serundeng berpenggerak motor listrik ini terdiri dari beberapa 

komponen yaitu rangka mesin, motor listrik, puli, sabuk-V, gear box, wajan, 

pengaduk, kompor,  dan poros pengaduk. Dengan komponen-komponen di atas, 

alat penyangrai serundeng ini diharapkan mampu bekerja dengan baik. Adapun 

tahapan dalam pembuatan alat penyangrai serundeng ini adalah: analisa kebutuhan, 

analisis masalah dan spesifikasi, pernyataan masalah, perancangan konsep, sket 

terpilih, pemodelan, analisis teknik, pembuatan gambar kerja dan pengujian alat. 

 Hasil dari perancangan alat penyangrai serundeng berpenggerak motor 

listrik didapatkan hasil berupa desain dan gambar kerja mesin penyangrai 

serundeng. Spesifikasi alat penyangrai serundeng  yaitu panjang 755 mm, lebar 755 

mm, dan tinggi 800 mm. Sumber penggerak Mesin sangrai serundeng adalah motor 

listrik ½ HP dengan putaran 1400 rpm. Sistem transmisi menggunakan puli, gear 

box dan sabuk-V. Poros pengaduk yang digunakan dari berdiameter 19,5 mm 

dengan putaran poros 12 rpm. Kontruksi rangka menggunakan besi holo dengan 

ukuran 40x40x2 mm. daun pengaduk mengguanakan bahan Stainless Steel 1,2 mm. 

Kapasitas wajan adalah 5 kg kelapa parut. Hasil uji kinerja 5 kg kelapa parut 

membutuhkan waktu proses penyangraian rata-rata 160 menit.  

 

Kata kunci : Rancang Bangun, Alat, Sangrai Serundeng, Berpenggerak Motor 

Listrik  
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ABSTRACT 

 

The main purpose of creating this serundeng roaster is to meet the needs of 

the serundeng traders. With this serundeng roaster it is hoped that it can assist in 

the production process of serundeng so that it can speed up the production process.  

This electric motor-driven serundeng roaster consists of several 

components, namely the machine frame, electric motor, pulley, V-belt, gear box, 

pan, stirrer, stove, and stirrer shaft. With the components above, this serundeng 

roaster is expected to work well. The stages in making this serundeng roaster are: 

needs analysis, problem analysis and specifications, problem statement, concept 

design, selection of sketches, modeling, technical analysis, making working 

drawings and testing tools. 

 The results of the design of an electric motor driven serundeng grater were 

obtained in the form of designs and working drawings of a serundeng roaster. The 

specifications for the serundeng roaster are 755 mm long, 755 mm wide and 800 

mm high. The source of the driving force for the serundeng roaster machine is a ½ 

HP electric motor with a rotation of speed of 1400 rpm. The transmission system 

uses pulleys, gear boxes and V-belts. The axle used has a diameter of 19.5 mm with 

a shaft rotation of 12 rpm. Frame construction using holo iron with a size of 

40x40x2 mm. stirrer leaves using 1.2 mm Stainless Steel material. The capacity of 

the pan is 5 kg of grated coconut. The performance test results for 5 kg of grated 

coconut require an average roasting time of 160 minutes. 

 

Keywords: Design, Tools, Serundeng Roaster, Driven by an Electric Motor 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang  

Kelapa merupakan salah satu tumbuhan yang dapat ditemukan di daerah 

tropis, terutama di daerah yang mempunyai suhu lingkungan yang tinggi. Di 

Indonesia khususnya di Bali, pohon kelapa banyak tumbuh di bagian utara Bali. 

Pohon kelapa bagi warga setempat dapat menjadi sumber penghasilan. Karena 

mulai dari daun, batang hingga akar pohon kelapa dapat digunakan dalam upacara 

agama dan kehidupan sehari hari. 

Salah satu olahan kelapa, yaitu serundeng yang pengirimannya sampai keluar 

daerah adalah olahan serundeng yang diproduksi oleh Warung Nasi Kuning 5000. 

Pada Warung Nasi Kuning 5000 serundeng masih dibuat dengan menggunakan 

metode manual yang dapat memakan waktu hingga 3 sampai 4 jam untuk sekali 

proses pembuatan hingga siap untuk di kemas, selain itu untuk sekali produksi 

membutuhkan 2 sampai 3 tenaga kerja. 

Proses pembuatan serundeng dimulai dari tahap persiapan, yaitu 

mempersiapkan alat yang akan digunakan dalam proses pembuatan serundeng, 

seperti moisture meter, timbangan, wajan, kompor, pengaduk kayu, pisau, wadah 

kelapa parut, dan alat kukus. setelah itu diperlukan untuk menyiapkan bahan yang 

akan digunakan. Tahapan ini memerlukan waktu sekitar 30 menit. Setelah proses 

persiapan selesai, selanjutnya adalah mengukur kelembaban kelapa parut, setelah 

itu tahap pelaksanaan atau pembuatan yang dimulai dengan pengukusan kelapa 

parut yang sudah disiapkan menggunakan kompor, proses ini memerlukan waktu 

30 menit. Setelah proses pengukusan selesai, kelapa parut di masukan ke dalam 

wajan yang sudah dipanaskan lalu disangrai di atas api sedang dan diaduk secara 

teratur agar kelapa parut tidak gosong. Selagi diaduk, ditambahkan bumbu-bumbu 

yang sudah disiapkan secara bertahap. Proses pembuatan serundeng memerlukan 

waktu 3 hingga 4 jam, dari awal sampai serundeng dipastikan matang. Untuk 
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mengetahui tingkat kematangan serundeng dapat diketahui  dengan mengukur 

kelembaban dari serundeng. 

Adapun penyangraian sebelumnya yang masih menggunakan cara manual 

dengan menggunakan tenaga manusia yang mampu mengaduk 6 sampai 7 kali 

dalam 1 menit. Total waktu proses produksi dapat mencapai waktu 4 jam dengan 2 

sampai 3 tenaga kerja manusia. Untuk sekali produksi, Warung Nasi Kuning 5000 

dapat menghasilkan 3,5 sampai 4 kg serundeng dari 5 kg bahan baku kelapa parut. 

Hal itu dikarenakan terdapat pengupan air dan kelapa parut yang menjadi kerak 

karena kurang ratanya pada saat proses pengadukan. Proses produksi tersebut tidak 

efektif karena terdapat kelapa yang gosong dan dari segi biaya membutuhkan biaya 

lebih untuk meningkatkan proses produksi yang mana akan menambah tenaga 

kerja. 

Gambaran produksi hasil observasi menggambarkan masalah yang terjadi 

pada proses produksi serundeng pada Warung Nasi Kuning 5000, yakni masih 

menggunakan cara manual untuk membuat serundeng sehingga proses produksi 

tidak efektif dari segi tenaga kerja. 

Salah satu upaya untuk melakukan efisiensi tenaga dan biaya yang harus di 

keluarkan, sehingga keuntungan pedagang bisa maksimal dengan menggunakan 

alat pengaduk sangrai serundeng berpenggerak motor listrik kapasitas 5kg 

pedagang bisa mengurangi jumlah tenaga kerja untuk menyangrai serundeng. 

Kapasitas produksi dan kecepatan kerja juga bisa di sesuaikan dengan kebutuhan 

pedagang tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah proyek akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain alat pengaduk sangrai serundeng berpenggerak motor listrik 

kapasitas 5kg ? 

2. Bagaimana rancang bangun alat pengaduk sangrai serundeng berpenggerak 

motor listrik kapasitas 5kg ? 
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3. Bagaimana efektivitas alat pengaduk serundeng berpengerak motor listrik 

kapasitas 5kg dibandingkan dengan metode manual ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir ini, penulis perlu membuat batasan-batasan masalah agar 

pembahasan tidak terlalu jauh dari topik yang dibahas. Adapun masalah-masalah 

yang akan dibahas meliputi : 

1. Dalam sekali produksi alat ini hanya dapat memproduksi hanya 5 kg srundeng 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dan khusus dari pembuatan rancang bangun alat 

pengaduk sangrai serundeng berpenggerak motor kapasitas 5kg listrik adalah 

sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

Tujuan umum dari pembuatan rancang bangun alat perontok bunga cengkeh 

ialah: 

1. Meningkatkan kemampuan akademis dalam mengembangkan dan menerapkan 

teori dan praktik yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari pembuatan rancang bangun alat pengaduk sangria 

serundeng penggerak motor listrik ini adalah: 

1. Mengetahui desain alat pengaduk sangrai serundeng berpenggerak motor 

listrik kapasitas 5kg 

2. Bagaimana proses pembuatan alat pengaduk sangrai serundeng berpenggerak 

motor listrik kapasitas 5kg 

3. Mengetahui efektivitas alat pengaduk sangrai serundeng berpenggerak motor 

listrik kapasitas 5kg dibandingkan dengan metode manual  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pembuatan rancang bangun alat pengaduk sangrai 

serundeng berpenggerak motor listrik kapasitas 5kg di antaranya: 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dibidang pembuatan rancang 

bangun untuk menyelesaikan proyek akhir yang menjadi salah satu syarat 

kelulusan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Manfaat Bagi Institusi (Politeknik Negeri Bali) 

Diharapkan dapat menambahkan pembendaharaan buku-buku karya ilmiah di 

perpustakaan akademik baik secara kualitas maupun kuantitas. Sebagai bahan 

referensi bagi mahasiswa lainnya dalam mengerjakan proyek akhir. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Mengefisiensikan pekerjaan dan dapat meningkatkan produktivitas para 

UMKM yang menjual serundeng. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan  

Beberapa kesimpulan yang dapat ditulis adalah sebagai berikut : 

1. Desain alat penyangrai serundeng berpenggerak motorlistrik ini digerakkan 

oleh sebuah motor listrik yang digunakan untuk memutar poros pengaduk. 

Spesifikasi alat penyangrai serundeng sebagai berikut: 

a. Kapasitas produksi mesin penyangrai serundeng adalah 5kg. 

b. Daya tampung wajan  5 kg kelapa parut. 

c. Menggunakan motor listrik dengan putaran poros 1400 rpm  

d. Mengunakan gear box 1:60 

e. Putaran poros pengaduk 12 rpm.  

2.  Dari hasil pengujian yang di dapat alat penyangrai serundeng lebih efisien 

waktu dan tenaga kerja manusia dimana alat ini dapat menyangrai 

serundeng dengan rata rata waktu 160m per 5kg dan hanya memerlukan 1 

tenaga manusia 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan:  

1. Gambar kerja harus mudah dipahami oleh pembuat produk sehingga akan 

mempercepat kinerja pembuat produk dan hasilnya sesuai dengan maksud 

dan tujuan yang direncanakan sebelumnya. 

2. Analisis teknik dibuat secara runtut agar memudahkan pembaca dalam 

memahami sehingga dapat digunakan sebagai referensi untuk perancangan 

alat penyangrai serundeng selanjutnya. 
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